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Abstract- Hemorrhagic stroke is a non-communicable disease (NCD) and is a neurological 
disorder caused by bleeding that occurs in the brain. Music therapy has an effect on 
hemodynamic status in comatose patients, especially in patients who have experienced a stroke. 
Music therapy is an intervention that utilizes music as an intermediary to help people improve 
and maintain well-being. The research method used is a case study (case report). The research 
was carried out in the ICU on April 29 – May 3 2024. Participants included one patient 
diagnosed with hemorrhagic stroke. Measurements were carried out before and after the 
classical music therapy intervention using the patient's hemodynamic status sheet which 
included Sp O2, respiratory rate (RR), heart rate (HR), blood pressure, and Mean Arterial 
Pressure (MAP). The results of the study showed that the average hemodynamic status of 
patients after being given classical music therapy intervention had a positive impact. There 
was an increase in the average Sp O2 of respondents from 97.5% to 99%. The average 
respiratory rate among respondents decreased from 34.5 times per minute to 29.5 times per 
minute. The average heart rate of respondents decreased from 93 times per minute to 89.2 times 
per minute. The average blood pressure in respondents decreased in the range of 157.5/87.5 
mmHg to 147.8/82.3 mmHg. The average MAP in respondents decreased in the range from 111 
mmHg to 104.5 mmH. gClassical music therapy can have a positive effect on patient 
hemodynamic status such as oxygen saturation (Sp O2), Respiratory rate (RR), Heart rate 
(HR), Blood pressure, and Mean Arterial Pressure (MAP) in patients with hemorrhagic stroke 
in the ICU . 
Keywords: Classical music therapy, Hemodynamics, Hemorrhagic stroke 

Abstrak 
Abstrak - Stroke hemoragik merupakan penyakit tidak menular (PTM) dan termasuk dalam 
gangguan neurologi yang disebabkan oleh perdarahan yang terjadi pada otak. Terapi musik 
memiliki efek terhadap status hemodinamik pada pasien koma, terutama pada pasien yang 
mengalami stroke. Terapi musik adalah intervensi yang memanfaatkan musik sebagai perantara 
untuk membantu orang untuk meningkatkan dan mempertahankan kesejahteraan hidup. 
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case report). Penelitian dilaksanakan di 
ruang ICU pada tanggal 29 April – 3 Mei 2024. Partisipan sejumlah satu pasien dengan 
diagnosa stroke hemoragik. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah intervensi terapi 
musik klasik menggunakan lembar status hemodinamik pasien yang meliputi Sp O2, 
respiratory rate (RR), heart rate (HR), tekanan darah, dan Mean Arterial Pressure (MAP).   
Hasil penelitian di dapatkan hasil rata-rata status hemodinamik pasien setelah diberikan 

https://doi.org/10.59841/ihsanika.v2i2.1147
mailto:azizah.khoiriyati@umy.ac.id
mailto:azizah.khoiriyati@umy.ac.id


	
Penerapan	Terapi	Musik	Klasik	Terhadap	Status	Hemodinamik	Pada	Pasien	Dengan	Stroke	

Hemoragik	Di	Intensive	Care	Unit	(ICU)	:	Case	Report		
 

59          AN-NAJAT  - VOLUME. 2, NO.2 MEI 2024 
   
 
 

intervensi terapi musik klasik memiliki dampak yang positif. Terjadi peningkatan rata-rata Sp 
O2 responden dari 97,5% menjadi 99%. Rata-rata respiratory rate pada responden menurun 
dari 34,5 kali permenit menjadi 29,5 kali permenit. Rata-rata heart rate dari responden 
menurun dalam rentang 93 kali permenit menjadi 89,2 kali permenit. Rata-rata tekanan darah 
pada responden menurun dalam rentang 157,5/87,5 mmHg menjadi 147,8/82,3 mmHg. Rata- 
rata MAP pada responden menurun dalam rentang dari 111 mmHg menjadi 104,5 mmHg. 
Terapi musik klasik dapat berpengaruh positif terhadap status hemodinamik pasien seperti 
saturasi oksigen (Sp O2), Respiratory rate (RR), Heart rate (HR), Tekanan darah, dan Mean 
Arterial Pressure (MAP) pada pasien dengan stroke hemoragik di ruang ICU. 

Kata kunci: Terapi musik klasik, Hemodinamik, Stroke hemoragik 

 

LATAR BELAKANG 

Stroke merupakan penyakit tidak menular (PTM) dan termasuk dalam gangguan 

neurologi yang disebabkan oleh Cardio Vascular Deseases (CVD). Stroke disebabkan oleh 

penyumbatan aliran darah atau perdarahan yang terjadi pada otak (Murphy et al., 2020). Stroke 

dibagi menjadi dua, yaitu yang pertama adalah stroke iskemik yang disebabkan karena 

sumbatan (trombosit, emboli) pada pembuluh darah, yang kedua adalah stroke hemoragik 

terjadi karena pembuluh darah di otak yang pecah. Menurut American Hearth Association 

(AHA) stroke hemoragik merupakan stroke yang berbahaya karena bisa membuat kerusakan 

otak yang parah sampai kematian. World Stroke Organization (2019) menyebutkan kematian 

yang disebabkan karna stroke hemoragik sebanyak 51% (Lindsay et al., 2019).  

Stroke menjadi penyakit dengan penyebab kematian tertinggi kedua di dunia. Penyakit 

ini bisa menyerang sekitar 13,7 juta orang dan membunuh sekitar 5,5 juta orang setiap 

tahunnya. Tingkat kematian akibat stroke hemoragik adalah 25% - 30% di negara 

berpenghasilan tinggi dan 30% – 48% di negara dengan penghasilan rendah hingga menengah. 

Insiden stroke semakin meningkat seiring bertambahnya usia seseorang, dan memiliki risiko 

dua kali lipat setelah usia 55 tahun. Insiden stroke tertinggi yang ada di dunia terjadi di China, 

yang diperkirakan menyerang 331 – 378 orang per 100.000 kehidupan (Kuriakose t al., 2020). 

Stroke merupakan penyakit kardiovaskular dan neurologis yang paling umum di Asia. 

Indonesia menjadi prevelensi stroke terbesar ketiga dengan prevalensi 10,9% atau 120 per 

100.000 orang setelah China dan India. Sekitar 0,6 – 14,2% dari kasus tersebut terjadi pada 

usia 15 – 54,6 tahun (Turana et al., 2021).  

Pemantauan hemodinamik merupakan salah satu aspek yang penting dalam perawatan 

pasien, khususnya pada pasien kritis. Pemantauan biasanya melibatkan penilaian kinerja 

kardiovaskular dan respons sistem kardiovaskular terhadap kebutuhan oksigen jaringan. 
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Tujuan utama pemantauan hemodinamik adalah untuk memastikan perfusi baik dan 

mendeteksi terjadinya penurunan perfusi sehingga bisa membantu mengambil keputusan dan 

terapi yang tepat (Pinsky et al., 2022). Status hemodinamik pada pasien stroke merupakan 

kondisi yang kompleks dan memerlukan perawatan yang tepat dan cepat. Pasien stroke 

memiliki risiko tinggi terhadap gangguan hemodinamik yang berupa peningkatan tekanan 

darah, denyut jantung yang tidak stabil, proses respirasi yang tidak stabil, dan penurunan 

kesadaran (Moshayedi et al, 2021). Pemantauan hemodinamik pasien kritis di ruang ICU 

memiliki tujuan untuk mengobservasi, memberikan perawatan, dan terapi pada pasien yang 

memiliki penyakit akut, cedera, atau penyulit-penyulit yang bisa mengancam nyawa atau 

memiliki potensi mengancam nyawa. (Saugel et al., 2020). 

Kondisi yang menyebabkan status hemodinamik yang tidak stabil di ruang rawat 

intensif bisa ditangani menggunakan terapi farmakologi dan non farmakologi. Terapi 

farmakologi bisa dikombinasikan dengan terapi non farmakologi yang biasanya menggunakan 

relaksasi nafas dalam, terapi musik, foot massage, dan aromaterapi (Daud et al., 2020). Terapi 

musik memiliki efek terhadap status hemodinamik pada pasien koma, terutama pada pasien 

yang mengalami stroke. Terapi musik dapat mengurangi tekanan darah, frekuensi jantung, 

frekuensi pernapasan, serta meningkatkan status hemodinamik secara keseluruhan sehingga 

bisa membantu menstabilkan kondisi pasien. Musik klasik dapat membantu ketegangan otot 

sehingga pasien menjadi lebih rileks (Bagle et al., 2023). 

Terapi musik adalah intervensi yang memanfaatkan musik sebagai perantara untuk 

membantu orang untuk meningkatkan dan mempertahankan kesejahteraan hidup. Terapi musik 

memiliki manfaat untuk mengurangi perasaan negatif, mengurangi rasa sakit, dan mengubah 

keadaan fisiologis. Saat seseorang mendengarkan musik baik dalam kondisi klinis maupun non 

klinis, terapi ini dapat menurunkan kadar kortisol sehingga menyebabkan rendahnya tingkat 

stres dan menurunkan kadar glukosa darah (Liang et al., 2021). Terapi musik bisa berdampak 

positif terhadap status hemodinamik pasien. Terapi musik bisa diberikan sebagai terapi non 

farmakologi untuk menunjang terapi farmakologi. Terapi musik klasik merupakan intervensi 

keperawatan alternatif yang membantu proses pemulihan dan mendukung pasien dengan 

mengurangi gejala fisik, emosional, dan psikologis (Chakravarty et al., 2022). Menurut 

penelitian dari (Alammar et al., 2022) menetapkan bahwa penggunaan terapi musik bisa untuk 

menurunkan denyut jantung (heart rate) pada pasien dengan berbagai diagnosa di lingkungan 

rumah sakit. Sedangkan menurut penelitian (Kobus et al., 2022) pengaruh penerapan musik 

klasik terhadap status hemodinamik pasien belum sepenuhnya bisa dipastikan, tetapi terapi 
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musik bisa mempengaruhi respons fisiologis tubuh sehingga membuat pernapasan lebih 

lambat.  

Berdasarkan paparan diatas pemberian intervensi musik klasik bisa mempengaruhi 

status hemodinamik dari pasien dengan stroke hemoragik yang di rawat di ICU, maka peneliti 

tertarik melihat adanya pengaruh penerapan musik klasik terhadap status hemodinamik pasien 

dengan stroke hemoragik di ruang ICU. 

KAJIAN TEORITIS 

1. Stroke Hemoragik 

Stroke hemoragik adalah kondisi terjadinya pendarahan atau terdapat pembuluh 

darah yang pecah di otak. Hal tersebut membuat sirkulasi di dalam otak tidak berjalan 

dengan baik sehingga ada beberapa bagian otak yang kekurangan oksigen. Pembuluh 

darah yang pecah menyebabkan darah menjadi menekan atau menggenangi ruang jaringan 

sel di dalam otak bahkan merusak jaringan saraf pada otak. Stroke hemoragik 

menyebabkan gejala yang parah jika tidak segera diberikan pertolongan medis bahkan bisa 

menyebabkan kerusakan otak permanen sampai kematian. Kondisi tersebut menimbulkan 

gejala neurologis yang diikuti dengan gejala penurunan tingkat kesadaran, muntah, sakit 

kepala, tekanan darah yang sangat tinggi, dan peningkatan tekanan intrakranial (TIK) 

(Montaño et al., 2021).  

Stroke hemoragik paling banyak dua sebabkan oleh tekanan darah tinggi atau 

hipertensi. Faktor risiko lainnya dari stroke hemoragik bisa dari tumor intrakranial, 

gangguan pembekuan darah, dan leukimia. Untuk menegakkan diagnosa stroke 

hemoragik, biasanya diperlukan pemeriksaan penunjang seperti CT Scan atau MRI, 

angiografi otak, dan pungsi lumbal (Ayundari, 2021). Stroke hemoragik merupakan 

kondisi yang gawat darurat karena itu penderitanya biasanya dirawat di unit rawat intensif 

agar kondisinya dapat dipantau dengan ketat. Pengobatan stroke hemoragik biasanya 

dilakukan dengan mengontrol tekanan darah mencegah perdarahan lanjutan, dan 

mengobati gejala lainnya (Kitagawa, 2022). 

2. Status Hemodinamik 

Status hemodinamik adalah suatu kondisi dari pasien yang berhubungan dengan 

sirkulasi darah dan tekanan darah. Status hemodinamik merujuk pada kondisi sirkulasi 

darah yang stabil dan efektif dalam memenuhi kebutuhan oksigen dan organ dalam tubuh. 

Tanda dari status hemodinamik yang stabil antara lain tekanan darah yang normal, sirkulasi 
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darah yang adekuat, dan saturasi oksigen yang optimal (Chen et al., 2021). Dalam pasien 

stroke, status hemodinamik penting karena perubahan sirkulasi darah bisa mempengaruhi 

efektivitas dari terapi yang diberikan. Jika kondisi tidak stabil berisiko terjadi komplikasi 

seperti hipertensi dan perdarahan intrakranial sehingga memperburuk kondisi dari pasien. 

Parameter yang harus dikontrol pada pasien stroke hemoragik adalah tekanan darah 

sistolik dan diastolik, nadi, mean arterial pressure (MAP), dan saturasi oksigen (Ellys et 

al., 2021). 

3. Terapi Musik Klasik 

Terapi musik klasik adalah terapi non farmakologis yang memanfaat sebuah musik atau 

alat musik sebagai media dengan tujuan membantu pasien mengatasi berbagai masalah 

seperti stres, kecemasan, dan nyeri. Terdapat dua jenis terapi musik klasik yaitu aktif dan 

pasif. Terapi musik aktif biasanya melibatkan pasien dalam aktivitas bermusik, seperti 

bernyanyi atau memainkan alat musik. Terapi musik pasif hanya melibatkan pasien dalam 

mendengarkan musik(Chakravarty et al., 2022). Terapi musik klasik juga dapat 

mempengaruhi status hemodinamik pasien karena memberikan relaksasi dan stimulus 

tersendiri pada pasien. Hal tersebut membuat terapi musik klasik efektif dalam mengurangi 

tekanan darah, denyut jantung, dan frekuensi napas pada pasien koma di ruang ICU 

(Kulinski et al., 2022). 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus (case report). Penelitian 

dilaksanakan di ICU RSUD wilayah Jawa Tengah pada tanggal 29 April – 3 Mei 2024. 

Partisipan sejumlah satu pasien dengan diagnosa stroke hemoragik. Kriteria pasien pada studi 

kasus yaitu pasien stroke hemoragik yang menjalani program perawatan di ruang ICU. 

Sebelum dilakukan intervensi, keluarga pasien diberikan lembar inform consent yang 

sebelumnya yang telah disediakan peneliti. Studi kasus dilakukan untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh terapi musik klasik terhadap status hemodinamik pasien stroke hemoragik di 

ruang ICU. 

Instrumen yang digunakan adalah status hemodinamik dari pasien yang terdiri dari 

saturasi oksigen (Sp O2), Respiratory rate (RR), Heart rate (HR), Tekanan darah, dan Mean 

Arterial Pressure (MAP).  Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan dengan metode 

pengkajian, intervensi, dan dokumentasi. Pengkajian dilakukan untuk menggali data yang 

didapatkan pada pasien dengan stroke hemoragik di ruang ICU selama menjalani perawatan. 

Intervensi yang diberikan ke pasien yaitu menggunakan terapi non farmakologi pemberian 
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musik klasik untuk menstabilkan status hemodinamik dari pasien. Pada tahap dokumentasi 

peneliti mengumpulkan data perubahan yang terjadi pada status hemodinamik pasien sebelum 

dan sesudah di berikan intervensi musik klasik menggunakan lembar observasi yang berisi 

catatan data status hemodinamik non invasive dari pasien. 

Prosedur pada penelitian ini menggunakan intervensi musik klasik yang sudah 

ditentukan oleh peneliti sebelumnya. Pemberian intervensi musik klasik akan diputarkan di 

samping pasien selama 30 menit menggunakan MP3 player atau handphone. Sebelum 

dilakukan intervensi pasien akan dilakukan pengukuran status hemodinamik 5 menit sebelum 

dilakukan intervensi dan setelah diberikan intervensi musik klasik selama 30 menit. Setelah 

dilakukan pengukuran status hemodinamik dan dibandingkan sebelum dan sesudah intervensi 

dapat disimpulkan apakah terdapat perubahan status hemodinamik dari pasien sebelum dan 

setelah diberikan terapi musik klasik. Pengukuran status hemodinamik dan intervensi terapi 

musik klasik ini dilakukan secara berturut-turut selama 6 hari.  

HASIL PENELITIAN 

Studi kasus ini dilakukan pada pasien Tn. S dengan usia 78 tahun, beragama kristen dan 

bekerja sebagai petani. Pasien di rawat di ruang ICU karena diagnosa stroke hemoragic. 

Riwayat penyakit terdahulu pasien menderita hipertensi sejak lama dan tidak terkendali atau 

jarang minum obat. Pada saat pengkajian didapatkan hasil pasien mengalami penurunan 

kesadaran dengan GCS (Glasgow Coma Scale): E3M4Vett (somnolen). Pasien tampak gelisah, 

Respons pupil terhadap cahaya dari pasien positif (+) ukuran pupil kanan : kiri dari pasien 2 : 

2. Dari hasil CT Scan didapatkan perdarahan ICH (Intra Cerebral Hemorrhage) pada otak. 

Pasien terpasang EVD (External Ventricular Drainage) untuk mengatasi perdarahan di otak 

yang terjadi pada pasien. Tanda-tanda vital di dapatkan: Tekanan darah: 178/107 mmHg, MAP: 

130 mmHg, heart rate: 98 kali permenit (reguler dan teraba kuat), respiratory rate: 38 kali 

permenit, dan Sp O2: 97%. Pasien mendapat terapi farmakologi: Infus NaCl 0,45%, obat oral: 

candesartan 2x1,6 mg, herbesser 1x30 mg, Injeksi intravena: citicolin 2x500 mg, phenitoin 

1x200 mg, mecobalamin 1x500 mcg, manitol 1x75 mg, omeprazole 2x40 mg, ceftazidine 2x1 

gr, kalnex 3x500 mg, dan pamol 3x1 gr. Pasien terpasang syringe pump nicardipin 50 mg dalam 

50 ml jalan 2 ml/jam dan etanyl 500 mcg dalam 50 ml jalan 3 ml/jam. Pasien diberikan 

intervensi terapi musik klasik selama 6 hari secara berturut-turut untuk memantau status 

hemodinamiknya. 

Tabel 1. Perubahan Sp O2 dengan intervensi terapi musik klasik 
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Penelitian Sebelum Sesudah 
Hari ke – 1 97% 99% 
Hari ke – 2 98% 99% 
Hari ke – 3 98% 100% 
Hari ke – 4 96% 98% 
Hari ke – 5  97% 98% 
Hari ke – 6  99% 100% 
Rata-rata 97,5% 99% 

Tabel 1 menunjukkan terdapat peningkatan Sp O2 yang pada responden setelah diberikan 

intervensi terapi musik klasik. Terjadi peningkatan rata-rata Sp O2 responden dari 97,5% 

menjadi 99% sehingga terjadi kenaikan sebanyak 1,5%. 

Tabel 2 Perubahan respiratory Rate dengan intervensi terapi musik klasik 

Penelitian Sebelum Sesudah 
Hari ke – 1 39 x/menit 36 x/menit 
Hari ke – 2 38 x/menit 34 x/menit 
Hari ke – 3 36 x/menit 30 x/menit 
Hari ke – 4 34 x/menit 30 x/menit 
Hari ke – 5  30 x/menit 25 x/menit 
Hari ke – 6  26 x/menit 22 x/menit 
Rata-rata 34,5 x/menit 29,5 x/menit 

Tabel 2 menunjukkan terdapat penurunan respiratory rate pada responden setelah diberikan 

intervensi terapi musik klasik. Terjadi penurunan rata-rata respiratory rate pada responden dari 

34,5 kali permenit menjadi 29,5 kali permenit sehingga terjadi penurunan sebanyak 5 kali 

permenit. 

Tabel 3 Perubahan Heart Rate dengan intervensi terapi musik klasik 

Penelitian Sebelum Sesudah 
Hari ke – 1 96 x/menit 91 x/menit 
Hari ke – 2 90 x/menit 84 x/menit 
Hari ke – 3 95 x/menit  90 x/menit 
Hari ke – 4 99 x/menit 96 x/menit  
Hari ke – 5  94 x/menit 92 x/menit 
Hari ke – 6  84 x/menit 82 x/menit 
Rata-rata 93 x/menit 89,2 x/menit 

Tabel 3 menunjukkan terdapat penurunan heart rate pada responden setelah diberikan 

intervensi terapi musik klasik. Terjadi penurunan rata-rata heart rate dari responden dalam 

rentang 93 kali permenit menjadi 89,2 kali permenit, sehingga terjadi penurunan sebanyak 3,8 

kali permenit 

Tabel 4 Perubahan Tekanan Darah dengan intervensi terapi musik klasik 

Penelitian Sebelum Sesudah 
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Hari ke – 1 157/92 mmHg 134/86 mmHg 
Hari ke – 2 140/89 mmHg 131/83 mmHg 
Hari ke – 3 167/98 mmHg 164/93 mmHg 
Hari ke – 4 160/79 mmHg 152/77 mmHg 
Hari ke – 5  175/86 mmHg 168/83 mmHg 
Hari ke – 6  146/85 mmHg 138/72 mmHg 
Rata-rata 157,5/87,5 mmHg 147,8/82,3 mmHg 

Tabel 4 menunjukkan terdapat penurunan tekanan darah pada responden setelah diberikan 

intervensi terapi musik klasik. Terjadi penurunan tekanan darah dari responden dalam rentang 

157,5/87,5 mmHg menjadi 147,8/82,3 mmHg. Penurunan sistolik sebanyak 9,7 mmHg 

sedangkan diastolik sebanyak 5,2. mmHg 

Tabel 5 Perubahan Mean Arterial Pressure (MAP) dengan intervensi terapi musik klasik 

Penelitian Sebelum Sesudah 
Hari ke – 1 113 mmHg 102 mmHg 
Hari ke – 2 106 mmHg 99 mmHg 
Hari ke – 3 121 mmHg 116 mmHg 
Hari ke – 4 106 mmHg 105 mmHg 
Hari ke – 5  115 mmHg 111 mmHg 
Hari ke – 6  105 mmHg 94 mmHg 
Rata-rata  111 mmHg 104,5 mmHg 

Tabel 5 menunjukkan terdapat penurunan Mean Arterial Pressure (MAP) pada responden 

setelah diberikan intervensi terapi musik klasik. Terjadi penurunan rata-rata MAP dari 111 

mmHg menjadi 104,5 mmHg, sehingga terjadi penurunan sebanyak 6,5 mmHg. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan intervensi terapi musik klasik memiliki 

efek positif terhadap status hemodinamik non invasive seperti saturasi oksigen (Sp O2), 

Respiratory rate (RR), Heart rate (HR), Tekanan darah, dan Mean Arterial Pressure (MAP) 

pasien dengan stroke hemoragik yang dirawat di ICU. Musik klasik memiliki pengaruh pada 

sistem saraf otonom, khususnya cabang saraf parasimpatis. Saraf otonom ini memiliki peran 

penting dalam mengatur nadi dan tekanan darah. Ketika mendengarkan musik klasik, otak 

merespons ritme dan melodi dengan mengirimkan sinyal ke organ tubuh seperti jantung, 

kemudian menyesuaikan fungsi sesuai tempo dari musik klasik. Musik klasik juga 

mempengaruhi peran saraf vagus. Saraf vagus merespons getaran musik dengan memicu tubuh 

untuk rileks sehingga dapat menurunkan tekanan darah dan nadi. Selain itu, musik klasik juga 

mempengaruhi pelepasan neurotransmiter seperti dopamin. Pelepasan dopamin ini membuat 

ketenangan dan relaksasi sehingga bisa menurunkan tekanan darah, nadi, dan pernapasan 

(Darki et al., 2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa terapi musik klasik bermanfaat untuk 
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relaksasi karena dapat memicu otak untuk mendorong sekresi hormon endorpin. Hormon ini 

dapat menurunkan tekanan darah, nadi, dan frekuensi napas sehingga bisa memberikan 

relaksasi untuk membuat pasien menjadi lebih tenang (Jiliamarch et al., 2020). 

Musik klasik mempunyai efek yang positif terhadap detak jantung dan juga 

menurunkan tingkat stres akibat kerja saraf parasimpatis. Terapi musik cenderung terapi yang 

aman dan tidak membutuhkan banyak biaya tetapi bermanfaat bagi sistem kardiologi dan 

neurologi. Musik terbukti menurunkan aktivitas dari saraf hipotalamus hipofisis dan saraf 

simpatik adrenal sehingga membuat tubuh menjadi rileks (Sugiharto et al., 2019). Menurut 

penelitian (Tandirerung et al., 2023) musik klasik memiliki tempo, nada, dan ritme mirip 

dengan “simfoni” sehingga ritmenya menjadi teratur. Musik klasik memiliki ciri nada yang 

lembut sehingga merangsang gelombang alfa, menenangkan, dan relaksasi. Nada yang lembut 

tersebut membuat musik klasik dapat menurunkan tekanan pada arteri. 

 Pemberian musik klasik berpengaruh terhadap sistem pernapasan dari manusia. Musik 

klasik dapat mempengaruhi sistem pernapasan karena bersifat ritmis. Laju pernapasan akan 

mengikuti ritme dari musik yang lambat sehingga menimbulkan ketenangan dan relaksasi 

(Yanti et al., 2023). Menurut penelitian dari (Karakul et al., 2018) pemberian terapi musik 

memiliki pengaruh positif terhadap sistem pernapasan yang terdiri dari saturasi oksigen dan 

respiratory rate pada pasien yang menjalani operasi. Dalam penelitian tersebut menggunakan 

musik yang santai dan tenang karena menimbulkan suasana yang tenang. Hal tersebut di 

dukung oleh (Antoniazza et al., 2018) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa terapi musik 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kenaikan saturasi oksigen dan ketika diberikan 

pada pasien dewasa dengan penyakit terminal. Dalam penelitian tersebut terjadi kenaikan 

saturasi oksigen rata-rata dari 95,22% menjadi 96,60%.  Dalam penelitian tersebut 

dilaksanakan dalam waktu 30 – 40 menit menggunakan musik instrumental dengan suara alat 

musik seperti piano, gitar, dan seruling. Sedangkan penelitian dari (Chakravarty et al., 2022) 

menunjukkan hasil delapan dari lima belas jurnal (44,4%) terapi musik merupakan terapi yang 

efektif untuk meningkatkan tingkat saturasi oksigen, sementara sepuluh (55,6%) penelitian 

lainnya menunjukkan terapi musik tidak menunjukkan hasil yang signifikan terhadap saturasi 

oksigen.  

 Musik klasik juga mempengaruhi perubahan fisiologis didalam tubuh manusia dengan 

mempengaruhi sistem limbik otak, sehingga memperbaiki indikator fisiologis seperti tekanan 

darah, nadi dan Mean Arterial Pressure (MAP) (Ettenberger et al., 2021). Menurut penelitian 
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dari (Darki et al., 2022) musik klasik yang irama pelan memiliki dampak positif bagi tubuh 

karena dapat menurunkan nadi, tekanan darah sistolik, dan tekanan darah diastolik. Dari 100 

responden penelitian tersebut 98% mengatakan bahwa musik yang irama pelan dapat membuat 

suasana hati menjadi lebih tenang. Penelitian tersebut didukung penelitian dari (Anwari et al., 

2023) yang menyatakan setelah diberikan terapi musik klasik terjadi penurunan rata-rata 

tekanan darah sistolik dari 142 mmHg menjadi 123 mmHg. Sedangkan dalam penelitian 

(Indriani et al., 2018) menunjukkan bahwa terdapat perubahan positif terhadap tekanan darah 

sistolik (p = 0,0001) dan tekanan darah diastolik (p = 0,0001) tetapi tidak terlalu berpengaruh 

terhadap MAP (p = 0,561) dan nadi (p > 0,05). Penelitian ini dilakukan pada pasien dengan 

cedera kepala di ruang ICU dengan menggunakan musik mozart dengan waktu 90 menit.  

 Terapi musik klasik sebagai terapi non farmakologi biasanya menjadi kombinasi dari 

terapi farmakologi untuk mengatasi pasien kritis. Terapi farmakologi sangat dibutuhkan untuk 

menunjang status hemodinamik dari pasien. Terapi farmakologi diberikan dengan tujuan untuk 

mengatur tekanan darah, menghentikan perdarahan, dan mengurangi risiko kerusakan otak 

lebih lanjut pada pasien dengan stroke hemoragik (Daud et al., 2020). Obat yang biasanya 

digunakan sebagai terapi farmakologi untuk menstabilkan status hemodinamik adalah obat 

antihipertensi, obat antiplatelet, obat antikoagulan, dan obat yang mengurangi inflamasi. Untuk 

mencapai hasil yang maksimal dalam mengatur status hemodinamik pasien biasanya terapi 

farmakologi harus tetap dikombinasikan dengan terapi non farmakologi lainnya (Cole et al., 

2022). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di ruang ICU RSUD mengenai penerapan 

terapi musik klasik terhadap status hemodinamik pada pasien stroke hemoragik dapat 

disimpulkan bahwa terapi musik klasik dapat berpengaruh positif terhadap status hemodinamik 

seperti peningkatan saturasi oksigen (Sp O2), penurunan  respiratory rate (RR), penurunan 

heart rate (HR), penurunan tekanan darah, dan penurunan Mean Arterial Pressure (MAP) pada 

pasien dengan stroke hemoragik di ruang ICU. 

SARAN  

Diharapkan tenaga kesehatan khususnya perawat dapat mengimplementasikan terapi musik 

klasik di ruang ICU. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan 

dengan mengkombinasikan terapi musik klasik dengan terapi non farmakologi lainnya untuk 
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menentukan apakah terdapat perubahan status hemodinamik pada pasien dengan stroke 

hemoragik di ruang ICU. 
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